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INSTRUMEN TRANSAKSI KEUANGAN
BERDASAR PRINSIP SYARI’AH
(Studi Preskriptik Tentang Transansaksi Komersial
Keuangan dan Manajerial)

Syafaul Mudawam

Abstract

Financial management, for the theoretical or institusional, Jfor muslims in
a country that adheres to democracy and ideologies. Actually appliying reli-
gious values in all aspects of life there are no obstacles. Islamic values in fi-
nancial management, textual or otherwise, is a demand that can encourage
believers to create or foster moral, justice, humanity, spiritual and material
welfare. In this situation the financial management is an integral part of the

_ principles of Islamic Sharia. Moderate Islamic Sharia is the source underlying

the establishment in question, both for establishment of the principles of theo-
retical or public behavior to protect the material and spiritual welfare.
Islamic sharia is the source of the texts referred to sharia or Syar’I con-
tinues to be studied and expanded his teaching, for the interest and goals are
not limited to'the management and the establishment of financial behavior
alone. But for a broader pupose a the default parameter values in the forma-
tion of all aspects of the life of the entity religion. On the basis, reviewing the
sources of Islamic sharia integral in the overall activities related to academic
and intellectual community. So in this study is emphasized on two aspects of

‘the academic load lever in the : 1)assess the sources and model standartization

strengthening fundamentals establishment of islamic sharia in society and in-
tellectual development period today. 2) examine the values and teachings of
behaviorial finance and commercial transaction activity, through models in-
strumentation and standartization of management for managerial policy. Both
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aspects are very valuable not limited to academic space, but more widespread

is the standart externalizing or religious practices in financial management in
the economic and business environment. Therefore, the study of economics
and finance is part of the religious behavior and religious behawor entttes ‘
through Islamic Sharia.

I. Pendahuluan.
1. Latar Belakang.

Perbedaan penentuan standarisasi dapat mendorong secara signifikan
pertumbuhan konsep-konsep teoritis yang berbeda, baik berbentuk kaidah-kaidah
keilmuan teoritik atau empirik, serta pengukuran standar nilai prilaku publik dan
indikator-indikator asumtif. Ini menimbulkan beberapa kesimpulan asumtif dan
merupakan perlindungan bagi prinsip idiologis dalam memahami As-Sunnah yaitu;

Pertama; status ke-hujjahan As-Sunnah dalam substansi kewahyuan secara
doktrinal adalah sumber normatif Syari’at Islam. Meski pada pembahasan subyek
ini mayoritas Ulama dan pengkaji lebih kepada konsesnsus ke-hujjahan As-Sunnah
dalam posisi sebagaui wahyu, dengan argumen yang disusun dari dalil-dalil al-Qur’an.
Meski demikian, sebagain pendapat menerangkan, bahwa Sunnah Rasulullah SAW
adalah bagjan integral dan substansial dengan misi-misi kerasulan yang disebut dalam
wahyu Al-Qur’an, karena itu menurut kajian mereka (Jumhur Ulama) secara
mendalam sedikitnya disebutkan ada beberapa kulaifikasi utama unifikasi antara Al-
Qur’an dan As-Sunnah yaitu; sebagai fa kid, tafsir, tafsil, takwil, taqyid, dan
takhsis .

Kedua; otentifikasi dan validasi sumber-sumber As-Sunnah dengan perdebatan
pada persoalan kualitas sumber periwayatan disamping onslsmahtas, pokok
perdebatan telah memunculkan kualitas peristiwa periwayatan berasal dari sumber
periwayatan, tingkat kapasitas dan kredibilitas para pelaku periwayatan, sampai
pada tingkat kualitas diterima atau ditolaknya Hadis sebagai unsur as-Sunnah?

Ketiga; perdebatan dan diskusi panjang telah mereka lakukan dengan kritis
dan cermat tentang nash-nash yang memiliki fungsi spesifik pada persoalan sumber
pembentukan norma dan prilaku publik sebagai elemen entitas beragama, dengan
memunculkan prinsip dasar teoritis bidang ijtihadi dan istidlali, yang berarti
pemaknaan teks-teks agama untuk mengkaji ajaran utama dan turunannya tentang
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agama dan entitas bergama pada ruang publik ?

Keempat; berlatar belakang eksperimentasi dan eksplanasi ruang
pengembangan prilaku dan utilitas, memunculkan kerangka dasar penemuan
disamping penafsiran berdasar derivasi dan determinasi berbagai bidang disiplin
keilmuan, mendorong pengembangan pengetahuan menjadi problematika antara
dikhotomi beragama dengan bidang pengetahuan, berimplikasi pada dialogis antara
sumber fundamental Islam (A}F-Qur’an, As-Sunnah) dengan utilitas atau ekspektasi
kepada pengetahuan untuk kepentingan perbentukan atau penegakan prilaku dalam
ruang entitas beragama, melatui perumusan pola-pola penafsiran dan pemkan
nash-nash Islam.* ‘

2. Rumusan Masalah.

Pengambilan ruang lingkup problematika as-Sunnah sebagai dasar penetapan
kajian harus diambil langkah cermat untuk pencapaian tindakan efektif disamping
standar kajiankepada pendalaman materi. Sehingga perumusan materi permasalahan
akan menjadi pengungkit utama substansi penelitian dan kajian as-Sunnah sebagai
dasar penjelas atas perumusan prinsip dasar teori prilaku keuangan Islam, dan unsur
permasalahan dimaksud akan disebut sebagaimana pada materi berikut ini.

a. Apakah penetapan kualifikasi as-Sunnah akan mempengaruhi proses
pemahaman nash-nash Al-Qur’an untuk tujuan menetapkan kesahihan
pemaknaan Syari’at Islam dapat diaplikasikan pararel dengan makna nash-

~ nash al-Qur’an ?

b.  Bagaimana pendekatan dalam pemecahan problematika penentuanmakna nash-
nash as-Sunnah untuk perolehan pemahaman yang dapat menjelaskan, bahkan
perumusan prinsip dasar teoritis sistem keuangan Islam,? .

c.  Bagaimana modelpemaknaan nash-nash Syaridh untuk penjelasan prinsip dasar
instrumen keuangan dan prilaku transaksi komersial secara manajerial ?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dan kajian dengan tema ini untuk merumuskan elemen funda-
mental teoritik berikut ;
a.  Penelitian berdasar ruang problematika As-Sunnah serta beberapa fungsidan
posisinya bertujuan menentukan faktor prinsip yang mempengaruhi penggunaan
kaidah-kaidah pemahaman nuciicu al-Sunnati dengan maksud merumuskan
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fungsi findamental As-Sunnah sebagai dasar penjelas terhadap penentuan prinsip
teoritis tentang model instrumen dan prilaku investasi keuangan berdasar prinsip-
prinsip As-Sunnah.

b. Mengkaiji kualifikasi infrastruktur fundamental pemaknaannucucu al-Sunnati -
untuk tujuan perumusan pemahaman fungsi As-Sunnah dalam pembentukan
dasar-dasar teoritis instrumen dan aktivitas mvestasi keuangan berdasar prmSIp—
prinsip berdasar As-Sunnah.

c. Menganalisis nilai-nilai doktrinal hasil pemaknaan nuciicu al-Sunnati untuk
kepentingan membangun prilaku publik dalam formasi beragama, yang menjadi
tujuan akhir dari proses penciptaan out-come melalui parameter ilmu dan
pengetahuan terbangunkan dari ajaran Islam.

4. Telaah Pustaka (Literatur Riview).

Topik Penelitian pada ruang lingkup As-Sunnah sebagai sumber pembentukan
norma prilaku di antaranya diuraikan dalam karya-karya :

Pertama; Yusuf al-Qardlawi Al-Tarbiydt wa Al-Igticad fi As-Sunnati;
Sunnah menjadi sumber fundamental kedua Syariat Islam (Hukum Islam) untuk
menjelaskan dan menafsirkan Al Quran dan untuk menyediakan aspek praktis dari
Hukum Ilahi. Sesuai dengan tema pada buku ini, Yusuf al-Qaradawi membukukan
pendapat bahwa Sunnah Nabi SAW telah memberikan pendidikan bidang prilaku
dan membangun model-model ekonomi berdasarkan Al-Quran. Pendidikan ekonomi
melalui Sunnah Nabi SAW bagian dari proses pengajaran wahyu Al-Qur’an sebagai
ajaran Islam tentang cara kehidupan komprehensif, dengan sistem lengkap meliputi
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pembangunan ekonomi. Sedang
pembahasan lebih menekankan pada aspek tekstual tanpa melakukan kajian-kajian
metodologis terhadap kualifikasi otentisitas sumber periwayatan dan validitas
penafSiran, sesuai kaidah-kaidah penafsiran sumber Syariat Islam.’

Kedua; Kamal Taufig Khattab 4 s dded) (8 duaiiy} »:ladll; Beberapa hal
prinsip dan fundamental adalah konsep penataan tentang kualifikasi model-model
ekonomi yang bersumber dari Sunnah Rasulallah SAW. Dalam pemikirannya
disebutkan beberapa kualifikasi yaitu; 1) memahamimetodologi yang dipergunakan
oleh Nabi (saw) dalam menerjemahkan atau memahami ajaran-ajaran ekonomi yang
dideskripsikan dari Al-Qur’an melalui prilaku altruistik; 2) menemukan hubungan
pengajaran ekonomi dalam As-Sunnah dengan Al-Qur’an, 3) mencari perubahan-
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perubahan aturan terdapat dalam As-Sunnah, dan 4) mengaplikasikan metodologi
yang disampaikan dalam As-Sunnah untuk melaksanakan ajaran-ajaran ekonomi?®
Kajian pada karya ini menitik beratkan pada materi yang dapat diserap dari Hadis
Nabi (saw), tanpa penguraikan lebih luas tentang kontekstualisasi persepadanan
dengan kandungan al-Qur’an. Disamping itu kajian semata pada bidang pendidikan -
sebagai aktualisasi dari prilaku altruistik Nabi (saw).

Ketiga: Mahmoud A. El-Gamal “Islamic Finance”, Law, Economics, and
Practice; fokus utama mengungkap gambaran kualitatif praktek keuangan Islam
dari akar sejarah yang telah ditetapkan mode operasinya, konsep Islamisasi sebagai
model praktek keuangan kontemporer dapat tercapai sesuai Hukum Islam, dengan
cara mengubah kontrak keuangan pra-modern seperti; penjualan, sewa, dan
sederhana kemitraan, diusulkan memfokuskan keuangan Islam kembali pada
substansi bukan pada bentuk dan ini akan memerlukan untuk meninggalkan
paradigma ‘Islamisasi’ dari setiap praktek keuangan, dan usulan lain keuangan
Islam harus berkaitan dengan tujuan sosial dan transaksi

5. Kerangka Teoritik

Analisis data penelitian menggunakan model analisis deduksi yaitu; penalaran
yang memberlakukan prinsip-prinsip umum untuk mencapai kesimpulan-kesimpulan
yang spesifik. Penalaran deduktifharus dibedakan dari konsep yang terkait yaitu
deduksi alamiah, sebuah pendekatan kepada teori pembuktian bahwa upaya-upaya
untuk memberikan sebuah model penalaran logis yang formal terjadi “secara alamiah”,
Dalam hal ini ada beberapa model deduksi yang harus diungkap dalam analisis untuk
menghasilkan kesimpulan; |

a. Prinsip Ke-huﬁah—anAsJunnah.

As-Sunnah dalamlintas sejarah pembangunan entitas beragama menjadi
bukti atas pembentukan tata nilai Syariat Islam, membangun nilai-nilai peradaban
beragama atas dasar wahyu Al-Qur’an dan as-Sunnah, dan membentuk
sistematisasi Metodologi ideologis beragama.

i  Antara Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah kesatuan dalam unifikasi
pembentukan sumber-sumber fundamental beragama.

L  Al-Qur’an memberikan otoritas kepada Nabi Muhammad SAW untuk
menjelaskan makna-makna al-Qur’an, dengan tujuan memberikan
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pemahaman dengan jelas dan otentik tentang ayat-ayat al-Qur’an yang
terdapat unsur-unsur makna yang masih tersembunyi.

b. Teori Fungsi as-Sunnah berdasar sebuah Metodologi Ideologis:

As-Sunnah telah berlaku pragmatik dan menjadi model pendekatan
- aktualisasi pembangunan beragama pada masanya hingga periode sekarang,
dan memberikan bukti positif tentang Syariat Islam yang terbangunkan dari
wahyu al-Qur’an, dimainkannya peran aktif melalui model Sunnah Rasul (saw).
Oleh karena itu, dalam sikap beragama akan sangat sulit bahkan selalu dalam
keraguan, apabila menolak posisi “ke-hujjah-an as-Sunnah” sebagai dasar
pemberlakuan prilaku beragama. Termasuk dalam prilaku ini adalah membangun
segala teori yang diturunkan secara derivatif atau determinan dari sumber-
sumber ideologis Islam, dengan kerangka struktur analisis sebagai berikut :
i La»y LThd UYs ; Pemahaman makna berdasar kandungan yang

disebutkan dalam Nuciicu al-Syari‘dti atas dasar kaidah keilmuan
pemahaman teks nas-nas dengan mencari pemahaman yang sama dengan
Nuciicu al-Syari’ati lainnya.’

il &k kil dYs ; Kaidah pemahaman makna terkandung dalam nas sesuai
dengan kaidah Ushuliyah yang dipergunakan oleh Ulama Ushul untuk
tujuan mencari hukum-hukum turunannya terkait dengan makna-makna

. yang disebut dalam dalil nas. _
ili., ki Chd VY, ; Kaidah pemahaman Nucicu al-Syari’dti melalui
‘ pendekatan silogisme atau logika berkarakter filosofis atas realitas makna
secara rasional tanpa keluar dari konteks makna tersebut dalam dalil
nas.® -

¢. Topik Tematik Instrumen Keuangan dan Prilaku Investasi :

i Perilaku ekonomidan investasi dari individual Nabi SAW;

Perilaku ekonomi dan investasi publik dibimbing oleh Nabi SAW;

ii. Formasi dan model pembangunan kesejahteraan ekonomi dan kebijakan
keuangan yang dijalankan oleh Nabi SAW, baik sebagai pemegang otoritas
kebijakan atau pelaku bersama masyarakat.

PR
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II. Metode Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian

Kajian tentang Sunnah Rasulullah (saw) dengan fokus pada bidang keilmuan
tertentu, terutama telah dilakukan oleh Ulama, Fuqaha, dan ilmuwan sejak abad
pertengahan Islam sampai sarjana moderen. Mereka mengambil proporsi As-Sunnah
sebagai sumber kajian dengan melakukan kajian-kajian deduktif untuk menggali
ilmu pengetaluan yang diturunkan secara derivatitif dari sumber as-Sunnah. Namun,
terlebih para ilmuwan dan sarjana moderen, mereka telah melakukan serangkaian
kajian didasari kerangka perumusan epistemik secara positifistik untuk dilakukan
pengesahan secara normatif, dan menempatkan ajaran-ajaran yang disebut melalui
Sunnah Rasulullah (saw) selain wahyu Al-Qur’an. Produk kreatif mereka banyak
dipromosikan melalui ungkapan karya-karya yang menjadi representasi
perkembangan periodisasi keilmuan dan peradaban umat Muslim.

2. Jenis Penelitian:

Penelitian berdasar eksplorasidilakukan untuk pengembangan hipotess tentang
metode perumusan prinsip teoritik Shiya! al- Tamwiliyyati al-Mliyyati yang
dirumuskan dari penafsiran Nuciicu al-Sunnati perihalkeuangan dan prilaku investasi
yang telah dibangun oleh para Muhaddisun, Fukaha, Pemikir, atau Iimuwan termasuk
ekonom, dan bukan menguji hipotesis mereka. Sedangkan penelitian adalah hanya
pada kerangka formal dengan substansi struktur dengan hipotesis spesifik yang akan
diuji. Penelitian ini memanfaatkan sumber-sumber yang terdokumentasikan dalam
kitab-kitab periwayatan atau Matnu al-Hadisi al- Nabawz}yah kitab-kitab Syarhu
Matnil al-Ahadis, kitab-kitab Uliim al-Hadisi wa Muctaldhuh, dan kitab-kitab
Fikih atau karya-karya Pemikir dan ekonom, untuk mempelajari prilaku profetik
Nabi (saw) dalam mengelola dan pengambilan kebijakan mvestasi sektor keuangan,
dan dalam peristiwa ini adalah praktek-praktek pengelolaan investasi keuangan oleh
Pemerintahan Islam dan para Pelaku investasi masa lampau.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatifuntuk penelitian ini berkaitan dengan penilaian subjektif
terhadap prilaku profetik Nabi (saw) dan para Pelaku Investasi dari periode Sahabat
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sampai Tabi’in, dan para kepala Pemerintahan Islam atau masyarakat Muslim sejak
periode ke-Khalifahan sampai periode moderen. Hal ini termasuk sikap, opini dan
 perilaku investasi. Penelitian atas dasar ini untuk membangun analisis kualitatif yang
ketat atas dasar data-data kualitatif melatui formasi deskriptif sebagai model deduksi®

4. Teknik Penelitian

Koleksi data didasarkan pada sumber-sumber terdokumentasikan melalui
karya-karya ilmiah atau teks-teks agama di antaranya kitab-kitab Matn al-Hadis
dan Syarh al-Hadis, kitab-kitab Figh dan karya lain bersifat topikal yang disusun
oleh Ulama atau [Imuwan dan Ekonom yang disebut Penelitian Kepustakaan
(Liberary Research). Karya kompilasi bersifat tematik yang mengkaji dan mengurai
pemaknaan atau pengambilan hukum berdasar As-Sunnah, termasuk karya-karya
kualifikasi referensi yang mengangkat analisis konsep teoritik tentang instrumen
keuangan dan investasi yang disusun oleh Fuqaha, para ilmuwan dan dokumen
ekonom.

III. Hasil dan Analisis
1.  Prinsip-prinsip kenangan Islam.

Tujuan Syariah adalah terciptanya kemudahan (7a;jlib al-Taisiri), baik di dunia
dan akhirat yaltu material dan spiritual dari keberadaan yang berasal dari konsep
C430bE EI4lE C4EOIN (membuat hal mudah) dan berhubungan erat dengan konsep
raf 'ul hardj (menghapus berbagai tingkat kesulitan) .1
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Materi As-Sunnah dengan kandungan tema yang sama telah diriwayatkan oleh
Imam Muslim;
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Kedua, dalil As-Sunnah tersebut, baik dari aspek igti 6’ dan igtirdn-nya
mendasari terbentuknya prinsip umum penghapusan unsur-insur negative-spread
dalam transaksi dan pembentukan prinsip prilaku sektor keuangan. Prinsip disebutkan
dalam Dillat al-Nac membentuk perumusan bahwa sektor keuangan komersial
berada pada kendali Syari’ah al-Islamiah, dalam konteks ini kerangka Syariat

Islam bidang transaksi komersial keuangan dan investasi adalah dilandasi oleh al-
Qur’an bersama dengan ajaran As-Sunnah, baik melalui interpretasi dalam pola
pemahaman atau pendekatan analisis Mantiq al-Dildlat al-Iqta al-Nacci atau
Mafhiimu al-Dilalati al-Igtirdni. Kerangka metodologis ini memberi panduan
kepada semua pelaku mengikuti prinsip-prinsip al-Qur’an dan as-Sunnah dalam
pengambilan keputusan di semua aspek kehidupan ekonomi.

PENAGAMA, VOL. XXI, NO. 2 JULI-DESEMBER 2012 369

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (08.04.2019)



Syafoul Mudawam, Instrumen Transaksi Kéuangan Berdasar Prinsip Syari‘ah

Prinsip-prinsip umum yang diturunkan dari Nuciicus Sunnati melatui Mafhim
al-Dillat al-Nacci selain prinsip penghapusan berbagai tingkat kesulitan, dan sebagai
determinasi unsur fundamental dari Dillat al-Iqtia’ As-Sunnah adalah unsur-unsur
prinsip sebagai berikut: (a) larangan riba yaitu unsur nilai positif terlarang dan -
penghapusan utang berbasis pembiayaan dalam bidang tata perniagaan, (b) larangan
farar, meliputi pengungkapan penuh informasi dan penghapusan setiap informasi
asimetris dalam transaksi dan kontrak perikatan, (c) melepaskan pembiayaan dan
transaksi yang jelas mengandung unsur terlarang oleh Syariat dalam pengelolaan
sumber-sumber ekonomi melalui aktivitas transaksi komoditas untuk tujuan
perdagangan; (d) pembagian risiko, penyedia dana keuangan dan pangsa risiko
usaha sebagai imbalan untuk saham dari keuntungan dan kerugian, (¢) materialitas,
transaksi keuangan perlu memiliki unsur materiil, yaitu hubungan langsung atau tidak
langsung dengan transaksi ekonomi riil, dan keadilan (f), transaksi keuangan tidak
harus mengarah kepada eksploitasi pihak manapun melalui transaksi.

2. Faktor Riba

Nabi (saw) melarang Riba pada setiap transaksi keuangan baik untuk tujuan
pembiayaan, trading (pemiagaan), atau pada transaksi kemitraan. Larangan ini disebut
dengan kata “/a’ana” yang memiliki arti sekurangnya sama dengan “‘an-nahyu”
(melepas prilaku). Teks (nucuc) al-Hadis merujuk prilaku ‘riba’ dalam bentuk tindakan
yang dilakukan oleh pihak tertentu dalam peminjaman uang, sedang pembebanan
berupa risiko tambahan atau akumulasi beban lanjut atas nilai pinjaman berjalan
adalah tidak disebutkan baik dalam praktek para Sahabat atau al-Agwilu al-Nabiyyi
(saw).

Hadis Nabi (saw) memperkuat nacuc al-Quran sebagai,tagyid sekaligus tafcil,
ini menempatkan riba sebagai prinsip yang penting dari keuangan Islam. Berdasar
dillat al-nac, setiap faktor riba atau pembayaran yang melebihi jumlah aktual dari
nilai hutang yang diberikan sangat dilarang oleh Al-Qur’an'’ dandiperjelas melalui
As-Sunnah sebagai berikut :
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Konteks Dallatu al-Nacci al-Had+si yang sama telah diriwayatkan oleh

beberapa perawi lain yang disebut sebagai Syawhid al-Riwayah min Matni al-

" Hadisi, diantaranya sebagai bayan taqyid dan fafcil dengan hadis melalui riwayat
al-Bukhari, diantaranya diriwayatkan dalam riwayat sebagaj berikut;
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Sikap Nabi (saw) mencela kepada penerima atau pemberi riba, merupakan
kebijakan untuk menghindarkan segala transaksi perdagangan atau keuangan dari
unsur riba, alasan prinsip yaitu riba mencipta unsur kelaliman atau kemazaratan,
karena riba sebagaimana dalam Odhiru Dillati sama dengan meningkatkan sisi
positifpada setiap tambahan atas pokok modal melalui praktek kedhaliman. Prinsip
ini diperjelas atau di-faqy+d dengan kebijakan Nabi (saw) melarang
memproyeksikan nilai tambah dalam transaksi pertukaran barang yang berjenis dan
bernilai sama, tidak demikian dengan prilaku transaksi barang dengan kualitas atau
Jenis berbeda seperti disebutkan pada riwayat hadis dan diperjelas melalui peristiwa
kontekstual pada saat emas sebagai alat transaksi dalam pertukaran barang atau
jasa pada masa awal Islam."”

Alasan fundamental dan prinsip yang dapat dirumuskan dari pemahaman
Nuciicus Sunnati, serta penafSiran ayat Al-Qur’an melalui pola penemuan Qar+nah
Dillat al-Nacci, tentang riba adalah penghapusan riba dalam segala model transaksi
sektor keuangan atau perniagaan. Ini diimplementasikan dengan praktek bahwa
peminjam harus membayar bunga dan bersama pembayaran kembali pokok pinjaman,
sebagai pengakuan oleh pemilik modal atas kerugian dari penggunaan dana tersebut
dalam bentuk dua transaksi keuangan; yaitu pembayaran kembali pokok modal dan
beban atau risiko tertanggung oleh pengguna modal atau transaksi keuangan lain,
atas kerugian pihak pemilik uang karena penangguhan utilitas keuangan.'®

3  Faktor Gharar (resiko ketidakpastian)

“Gharar” secara tekstual berarti bahaya, kebetulan, wilayah atau risiko (al-
Yeattar - Y%awaatir). Al-Khatar atar gharar ditemukan jika kewajiban dari salah
satu pihak dalam kontrak ada unsur tidak pasti, atau kontingen dalam  pengiriman,
pertukaran suatu item tidak dalam kendali salah satu pihak, atau pembayaran dari
satu pihak terdapat unsur tidak pasti. Dalam terminologi Syariah, “Bai’ al- arari”
adalah penjualan suatu barang yang tidak jelas pada saat terjadi transaksi; atau
transaksi penjualan sesuatu dalam bentuk konsekuensi yang belum diketahui
kepastiannya; atau penjualan yang melibatkan risiko ketidakpastian apakah benar-
benar dapat terwujudkan di periode akan datang atau sebaliknya."”

Dalam banyak literatur disebutkan prilaku gharar dalam ekonomi dan keuangan
jauh lebih kecil dari pada riba, namun, para Fugaha telah mencoba membahas
berbagai aspek untuk menentukan bagaimana faktor gharar dalam transaksi keuangan
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menjadikan apakah diterima atau ditolak dalam prinsip Syariah. Disamping itu para
ulama dan ilmuwan berusaha mengkaji berbagai Macddir al-Naciici al-Syar ‘iyyati
melalui berbagai sumber diantaranya daeri As-Sunnah sebagai berikut;
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Imam Malik mendefinisikan gharar sebagai bentuk transaksi penjualan suatu
obyek yang tidak ada dan tidak diketahui kualitasnya oleh pembeli, seperti dalam
penjualan budak yang melarikan diri atau hewan yang telah hilang dari pemiliknya,
atau penjualan seekor anakan hewan piaraan masih dalam kandungan induknya,
atau membeli zaitun dengan minyak zaitun, atau wijen dengan minyak wijen atau
mentega dengan minyak mentega. Ini semua adalah transaksi penjualan ilegal karena
adanya unsur ketidakpastian. 2

Matn al-hadis %aad g3y oAl g 0 by aile A Lo a5l o8 me-
ngandung Qarinah yang barih sebagai Daldlat al-Nacci tentang kebijakan Nabi
(saw) melalui bi’at ‘al-Nahyu’(pelarangan perbuatan) Bai’i al- arar, Bai'i al-

L7 ® ’
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Hacdt, dan Bai’ al-hublah. Sedang mode bentuk transaksi dan jenis perdagangan
gharar atau bay al-gharar memerlukan konsepsi melalui pemahaman Manmilgq al-
Dillat al-Igtia’ atau Mafhum al-Dilélat al-Iqtiran atas dasar periwayatan ‘al-
Tawbi’i atau al-Syawhidi’. Namun dalam kontekstualisasi ataumafhim al-nac
min haiau al-igtiri peristiwa pelarangan pada beberapa model transaksi itu
diperoleh konsepsi berkarakter teoritik atau prinsip pragmatik. Bay al-gharar
(VAN & )oleh imam Asy-Syafi dikonsepsikan dengan jual beli ikan dalam air, jual
beli burung masih berada di angkasa, dan jual beli budak yang lari dari tuannya. Bay
al-Hact (3aall £3) dikonsepsikan sebagai model transaksi oleh seorang penjual
kepada pembeli tentang ketidakpastian obyek jual beli melalui mekanisme perjanjian
atau kesepakatan melalui ungkapan “apabila saya sudah serahkan barang kepada
anda, maka anda harus membeli barang itu.” Masih sama dalam konsepsi transaksi
Bay al-Habalah (341 Ji #4) suatu model percontohan transaksi yang dilakukan
oleh kedua pihak untuk membentuk suatu proses kehamilan hewan yang belum
hamil dengan harapan dapat menghasilkan keturunan dan anak hewan yang terproses
melahui upaya pembenihan dan akan diserahkan sebagai obyek transaksi penjualan.
Unsur-unsur ini disebut prinsip al-Qam’iyyu al-Dallat dengan sebutan
Qar+nah al-bar+hah berdasar sumber matan al-hadis, baik hadis yang menyertai -
nas Al-Qur4n atau riwayat hadis yang menjaditahcicu iimiimi al-nacci atau faktor
eksepsi dalam penentuan Syariat tentang faktor al- harar dalamtransaksi kevangan
atau perdagangan.* An-Nawawi memperjelas konsepsi faktor gharar dalam transaksi
perniagaan sebagai Isyardt al-Nacci al barikhi, dan menjadi dasar ketentuan Tasyri’
atas larangan Bayi al- ardri atau model perdagangan yang mengandung unsur sama?
Penafsiran dan pemahaman melalui ‘awdhiru Nuciici al-Ahdisi dapat dungkap
unsur gharar meliputi ambiguitas atau ketidakpastian tentang hasilakhir dari sebuah
kontrak baik dalam bentuk sifat atau kualitas, atau spesifikasi subyek kontrak berupa
hak-hak dan kewajiban yang dimiliki, sebagian atau keseluruhan kesemuanya belum
disebutkan dengan jelas, dan menimbulkan keragu-raguan dalam perolehan hasil
akhir yang tidak sesuai dengan maksud transaksi. Dengan kata lain, hal-hal yang
ada unsur keragu-raguan atau “al-syak’ dalam elemen dasar kesepakatan harus
terlindungi, karena dalam keragu-raguan atau “al-syak” bertransaksi dapat
menimbulkan kemadharatan (kesulitan), sehingga harus mempertimbangkan kaidah,;

26 e Ade 3 Lally a2 Jgheh BB L
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Prinsip umum menghindari Gharar dalam transaksi komersial berdasar
pemahaman nas-nas hadis adalah: kontrak harus bebas dari ketidakpastian yang
berlebihan tentang materi prinsip transaksi dan penghitung nilai di bursa perdagangan,
komoditas harus didefinisikan, ketentuan dan penyerahan harus jelas dan diketahui
oleh pihak pembuat transaksi, kualitas dan kuantitas harus ditetapkan,; transaksi

- tidak boleh diragukan atau harus ada kepastian tentang hak dan kewajiban para
pihak yang bersangkutan sebagai pelaku transaksi; tidak ada pembodohan atau
ketidakpastian tentang ketersediaan, keberadaan dan penyerahan barang dan para
pihak harus mengetahui keadaan barang sebenarnya.

4. Prinsip Transaksi Sektor Keuangan.

Keuangan Islam didefinisikan sebagai layanan keuangan terutama dilaksanakan
untuk memenuhi utama prinsip-prinsip Syariah (atau hukum Islam). Sedang mstrumen
keuangan Islam adalah bentuk kontrak antara penyedia dan pengguna dana untuk

“ mengelola risiko, dan pada sisi aset berbentuk kegiatan investasi dan perdagangan
sesuai dengan kontrak. Jenis utama instrumen keuangan Islam secara konseptual
T terdiri atas tiga basis yaitu; pertama; sewa atas barang atau jasa untuk tujuan produktif

(al-Jjarah); kedua jual beli atau pembiayaan (al-Bai’ atau al-Macrafi); danketiga

berbasis korporasi (al-Tamwili). Ketiga basis utama secara derivat membentuk

turunan sesuai dengan karakter transaksi atas setiap obyek, dan secara konsepsi
- dapat diturunkan berdasar sumber-sumber nas Al-Qur’an dan As-Sunnah.

a. Model Pinj amana atau Kredit (al-Qardl)

4

Tindakanmeminjamkanuang tidak dilarang dalam Syariah, hanya Riba
dilarang dalamproses pinjaman. Qarul Hassan adalah pmjaman kebajikan untuk
membantu orang miskin dalamupaya untuk mengurangi kesusahan. Akibatnya,
individu dan perusahaan mungkin meminjamkanuang bebas bunga ke sejumlah
penerima manfaat untuk berbagai tujuan, termasuk biaya yang berkaitan dengan
pendidikan dan pernikahan. Jumlah yang dibayar oleh pemberi pinjaman
dianggap sebagai pinjaman bebas bunga dari saat pembayaran sampai dengan
tanggal penyelesaian. Praktek al-Qar seperti dikisahkan dalam latar belakang -
historis adalah berwal dari suatu situasi di mana para Sahabat sudah kuat dalam

| menjalankan praktek al-Syirkah yang di rekomendasi oleh nabi (saw), praktek
mereka lebih banyak diungkap dalam periwayatan hadis melalui transaksi
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komersial sebagaimana pada periwayatan berikut;
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Riwayat hadis yang lebih banyak mengungkap kisah praktek para sahabat
bersama Nabi (saw) hanya menunjuk beberapa konteks pinjaman Qar al-
Hasan bebas dari tingkat pengembalian, meskipun penerima mungkin ingin
untuk menghargai provider dengan kembali lebih dari pokok yang dipinjam.

'b. Mode Kuasi Pembiayaan Sewa Modal (al-Ijarah)

Kuasi instrumen utang termasuk Ijarah berbasis kontrak sewa di mana
satu pihak menyewakan Asset atau properti untuk tujuan tertentu dalam periode
terbatas atau jangka panjang. [jarah dalam literatur klasik disebut imbalan atau
balasan yang berlangsung dari kontrak sewa antara dua pihak, dimana Lessor
(pemilik aset) menyewakan aset modal kepada Lessee (user dari aset).* Dalam
Figih, istilah /jarah’ digunakan untuk dua situasi yang berbeda; pertama, berarti
menggunakan jasa orang dengan upah yang diberikan kepadartya sebagai
pertimbangan untuk pemakaian atas jasa. Pihak pemakai jasa properti disebut
Musta jir sedang pemilik properti atau jasa disebut ajir. Seorang pengguna
jasa atau properti dia berkedudukan sebagai musta jir, sebaliknya yang
menyewakan jasa atau properti adalah berkedudukan sebagai gjir, dan dalam
modus transaksi antara pihak-pihak disebut sebagai ijarah. Kedua, ‘Ijarah’
berarti mentransfer hak pakai hasil dari properti tertentu kepada orang lain dengan
imbalan sewa dituntut darinya. Dalam hal ini, istilah Jjarah analog dengan sewa
guna menurut istilah bahasa Inggris, juga lessor disebut ‘Mu jir ' atau Ajir, lessee
disebut ‘Mustajir’ dan sewa dibayarkan kepada lessor disebut ‘Ujrah.
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Beberapa periwayatan hadis mengungkap peristiwa itu dan menjadi dasar
praktek Ijarah sebagal prinsip dalam Syarlat Islam.
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Maksud al-Dildlat al-Nac dari riwayat hadis memberi Qarinah (petunjuk)
bahwa pembentukan praktek Ijarah adalah bagian dalam prinsip-prinsip
Syari’ah sebagaimana dinyatakan oleh Ibn al-Munir yang mendasarkan kepada
hadis riwayat al-Bukbari Riwayat-riwayat lain berfungsi sebagaial-Ta 'kid atau
al-Taqyid atas Nuciicus Sunnati merupakan unsur pembentukan pengesahan
prinsip Ijarah sebagai bagian dari prinsip utama dengan segala turunannya
(St daa & {352 dalam instrumen keuangan dan praktek perdagangan atau
sewa-menyewa.’® Menurut kajian ulama bahwa riwayat meskipun mengandung
pengungkapan kisah-kisah, dan mengisyaratkan pada kisah itu, dapat dijadikan
sebagai dalil-dalil bersifat empirik tentang prilaku Ijarah yang dijalankan oleh
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Nabi (saw), bahkan sebagai dasar pengambilan kebijakan yang dilakukan oleh
Nabi (saw). Bahkan Nuciicus Sunnati menjadi dasar pengesahan praktek
yang dilakukan sebelum wahyu Al-Qur’an tentang Jjarah diturunkan kepada
Nabi (saw), seperti dikisahkan dalam Al-Qur’an tentang Nabi Musa (AS)
yang pernah menjadikan dirinya sebagai seorang al-Ajir untuk orang tuanya.
Atas dasar kisah Nabi Musa (As) bahwa kisah-kisah dalam riwayat Hadis
tentang Ijarah menjadi penguat atas dalil yang disebut Syariat lain di luar al-
Qur’an dan As-Sunnah, dan disebut sebagai “Gl Bt GLA e Bl

c. Mode Bai’i al-Salam (pembelian prabayar)

~ Salam adalah mode transaksi penjualan di mana penjual berketetapan
menyediakan beberapa barang tertentu kepada pembeli di masa mendatang
melalui setoran pembayaran berdasar sejmlah harga pada saat transaksi
dilakukan. Berikut harga tunai, namun pasokan barang yang dibeli ditangguhkan.
Pembeli disebut “Rab al-Salam”, penjual adalah “ Muslam ilaik”, harga tunai
adalah “Ra sul-maP” dan komoditi yang dibeli disebut sebagai “muslam fih”,
tapi untuk tujuan kesederhanaan, akan menggunakan sinonim bahasa Inggris
dari istilah ini. Pada periode awal Islam para pedagang Madinah dan sekitar
menggunakan Bai‘'u al-Salamuntuk mengekspor barang ke tempat lain dan
untuk kepentingan mengimpor beberapa barang lain untuk tujuan dalam negeri.
Fungsi utama transaksi Baim al-Salam adalah untuk kepentingan penguatan
perdagangan dan penyediaan kecukupan kebutuhan dalam negeri, mereka
membangun mekanisme transaksi Bai ‘u al-Salam sebagai mode perdagangan
antar daerah disekitar Jazirah Arab. |

Prinsip-prinsip Syariah tentang Bai ‘u al-Salam lebih banyak ditemukan

berdasar praktek-praktek Nabi (saw) bersama para sahabat dibanding dari
nash al-Qur’an langsung, dan banyak diperoleh dariperiwayatan hadis terutama
dalam unsur jual beli dan transaksi pembayaran. Praktek ini sebagaimana
diungkap dalam periwayatan sebagai berikut :

ey Bl A g A e L 8 06 G A ey i O e
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Materi periwayatan hadis semua menggunakan kata “Salafi” dan ini sebagai
teks asli yang bersumber dari ucapan Nabi (saw), para sahabat menggunakan sebutan
“salaf’ sama dengan yang dipergunakan oleh Nabi (saw). Praktek “Salaf’ yang
disebut dalam *“ Ghir al-Dildlat al-Nacci dari konteks kultur ada perbedaan dengan
praktek dalam “Salam”, dan ini sebagai satu model transaksi perdagangan pemesanan
(contingency). Namun pada wilayah atau kota yang berbeda dalam praktek antara
“Salaf” dengan “Salam”, dimana masyarakat Hijaz (Makkah — Madinah) dan
sekitarnya praktek “Salam” sebagai bentuk transaksi dileveri dengan mode
pembayaran dilakukan di depan dengan prinsip-prinsip ditentukan bersama oleh
pihak pelaku sebelum penyerahan barang pesanan. Sebaliknya praktek “Salaf” yang
berlaku di kawasan Iraq (Kufah —Bashrah) dan sekitarn};a menjalankan transaksi -
deliveri dengan “Salaf”, yaitu mekanisme pembayaran ditunaikan setelah pesanan
disampaikan danditerima sesuai kontrak.** '

Praktek “Salaf” atau “Salam” menganut kaidah yang dipahami dari

“Dallat al-Nacci” baik “Manmiiq al-dallati” atau “Mafhiim al-Dallat” di

samping prilaku para Sahabat dalam transaksi “Salam” sebagai konteks

pembentukan prinsip Syariah yang mengandung prinsip berbeda dengan prilaku
dalam “Bai’u al- arar” yang dilarang. Ta 'lil ahkm yang dapat dikonsepsikan
dari ‘dallat al-nac’ sebagai prinsip berbeda dengan “ arar” adalah didasarkan
atas gar+nah al-manmugah “ pada matan “ s gal i s g o5y astia g B “ dan
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matan ini sebagai unsur prinsip instrumen dalam pembentukan teoritik atau norma |
prilaku transaksi antara “Bai al Salam” atau “Bai al-Salaf’ dibanding transaksi
perdagangan dengan unsur ‘ arar’”.

Hal fundamental dan memiliki arti prinsip dalam transaksi komersnl “bai’u

al-Salam’ atau bai ‘u al-salaf” adalah pembentukan syarat-syarat transaksi,

- dan pembentukan prinsip ini mengandung unsur kebebasan bagi para pelaku -
sebagaimana praktek ‘Salaf” dan ‘Salam ' untuk maksud pembentukan mode
transaksi pada satu wilayah berbeda dengan lainnya, meski dalam satu format
transaksi dileveri (pesanan). Beberapa prinsip berdimensi Syarlah untuk mode
transaksi ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

L

Kebenaran salam bahwa pembeli membayar harga secara penuh kepada

penjual pada saat merencanakan pemesanan penjualan. Hal ini diperlukan
karena tanpa adanya pembayaran penuh oleh pembeli, maka akan sama
dengan penjualan utang terhadap utang, yang secara tegas dilarang oleh
Nabi (saw). Selain itu, kebijaksanaan dasar di balik diperbolehkannya
salam adalah untuk memenuhi kebutuhan instan bagi penjual. Jika harga
tidak dibayar secara penuh, tujuan dasar dari transaksi akan dikalahkan.
Oleh karena itu, semua Fuqaha sepakat pada titik pembayaran penuh
dari harga yang diperlukan dalam transaksi Salam. Namun, Imam Malik
berpandangan bahwa penjual dapat memberikan konsesi dua atau tiga
hari ke pembeli, tetapi konsesi ini seharusnya tidak menjadi bagian dari
agreement.*

Praktek jual-beli Salamtidak berlaku pada komoditas tertentu atau pada
suatu produk dari suatu bidang bidang atau tanaman tertentu. Sebagai
contoh, jika penjual berjanji untuk memasok gandum dari bidang tertentu,
atau buah dari pohon khusus, jual beli Salam tidak akan sah, karena ada
kemungkinan bahwa tanaman tertentu atau buah dari pohon yang
dihancurkan sebelum pengiriman, mengingat kemungkinan seperti itu,
pengiriman masih belum jelas. Aturan yang sama berlaku untuk setiap
pasokan komoditas yang tidak menentu.*

d. Mode Bayi al-Istishna atau Bayi al-Taqsyit (Pembayaran Bertahap)

Istisna” adalah jenis kedua mode transaksi deliveri atau pesanan dalam

transaksi komersial di mana komoditi yang ditransaksikan dalam format

380
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perikatan dan dinyatakan berakhir pada saat barang diserahkan serta dinyatakan
memenuhi ketentuan syarat. Mode transaksi ‘Istisna’ dilakukan melahui perikatan
berupa obyek barang produksi kepada produsen untuk memproduksi
komoditas khusus bagi pembeli atau pemesan. Kontrak ‘Istisna menciptakan
kewajiban pada produsen untuk memproduksi barang, setiap salah satu pihak
dapat membatalkan kontrak setelah memberikan pemberitahuan kepada para
lainnya sebelum pekerjaan pesanan ditunaikan, dan jika setelah produsen telah
mulai pekerjaan, schingga kontrak tidak dapat dibatalkan secara sepihak.*
Praktek Istisna’ telah diceritakan dalam beberapa periwayatan hadis dan
menjadi landasan pembentukan prinsip Syariah dalam ruang lingkup bisnis dan
perdagangan. Meskipun ‘matan’ periwayatan itu lebih banyak kisah dan
sebagian kebijakan Nabi (saw) yang memiliki kesempurnaan dengan konteks
yang diungkapkan dalam nas-nas lainnya. Dalam hal ini Qar+natul Istidlali
diperoleh melalui perumusan atas dasar penerapan qawd al-istidlal atau
penafsiran atas dalil-dalil yang masih belum “carih”.
AUJU \Jmhﬁm|uuh(nn_,h!c4muimm|d_,u~)dhdbb):«)h‘.’.:'
nl.u.dsg.m .h_,ul Ja Ja.u‘ﬁb &, Jnhbj‘uﬁhb,_}b«md_,ujhwbﬁm‘
7 Lol il

Praktek al-Isticna’ berdasar Mafhiim al-Dilélat lebih sebagai bentuk
kontekstual dibanding Naciic barthah, dan dirumuskan berdasar Qiyas (analogi
Syariah) di samping pendekatan Istihsan, berbeda dengan Bai al-Salam atau
Ijarah. Namun pada mode yang dipraktekkan oleh para sahabat dalam Bai
al-Salam atau Jjarah adalah menjadi dalil dsal bagi pelaksanaan al-Isticna’
yang lebih menentukan kepada praktek bersifat mekants dari transaksi dileveri
dan pengupahan. Sehingga prinsip yang dapat dikonsepsxkan dalam transaksi
dileveri (pesanan) pada Bai ‘u al-Isticna’ adalah didasarkan atas Dillat al-
nac pada Bai‘ual-Salam danbai 'u al-ijarah yang menjelaskan tentang prinsip
persyaratan transaksi yaitu prinsip kualifikasi dan prinsip pembayaran atas
barang atau pekerjaan, seperti diungkap dalam Qarinah matan hadis ;
potae ol 3 sl 5y p st JS 4 dan Le S8 Vpaf bl Ty 453 0 A 4 08055 Berdasar
Qarinatu al-Dildlati ini dapat dikonsepsikan beberapa unsur prinsip dalam
Bai’i al-Salam dengan Bai ’i al-Isticna yaitu : Subjek Istisna’ merupakan hal
'yang perlu manufaktur dan bersifat lebih khusus (teknis), sedang Salam dapat
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dipergunakan pada semua jenis transaksi deliveri termasuk fstishna’.

Transaksi pembayaran atas semua kewajiban bayar pada ‘Bai’u al-
Icticna’ tidak berlaku sama dengan pada ‘Bai 'u al-Salam, pembayaran
bersyarat pada transaksi ‘Bai'u al-Icticna’ berdasar al-Tagsim (kesetaraan)
dengan produk barang atau yang dipesan, sebaliknya tidak ada ‘Bai’u al-
Salam’ yang harus terbayarkan setelah produk pesanan telah selesai dibuat
dan diserahkan kepada pemesan, juga prinsip lain yaitu standarisasi menjadi
persyaratan yang masukkan dalam kontrak transaksi perikatan. Prasyarat dan
perikatan “Bai u al-Salam” tidak berlaku pembatalan sepihak, dengan karakter
berbeda dengan ‘Bai’u al-Icticna’ yang boleh dibatalkan selama periode
sebefum barang diproduksi atau sebehum jasa dipergunakan. Waktu pengiriman
adalah bagian penting pada transaksi Bai u al-Salam, dan tidak menjadi unsur
prinsip dalam Bai 'u al-Isticna’*# : ’

‘Istisna dapat digunakan untuk menyediakan fasilitas pembiayaan dalam
transaksi tertentu, terutama di sektor keuangan barang produksi, seperti
pembiayaan untuk pembangunanrumah, dimana pemilik modal dapat melakukan
untuk membangun rumah di lahan yang terbuka berdasarkan ‘Istisna, dan jika
pemesan memiliki tanah maka transaksi terjadi hanya terbatas pada
pembangunan rumah sebagai produk pesanan, dengan mode pembayaran sesuai
dengan proses penyelesaian bangunan.* |

e. Mode Musharakah (kemitraan penuh)

“Musharakah’ adalah istilah yang sering disebut dalam konteks mode
pembiayaan dalam prinsip Syariat Islam. Konotasi istilah ini adalah sedikit
terbatas daripada istilah “Syirkah” yang lebih nmum digunakan dalam hukum
Islam. Untuk tujuan kejelasan dalam konsep-konsep dasar, akan lebih relevan
pada awalnya untuk menjelaskan arti dari setiap periode, yang dibedakan dari
yang lain. Musyarakah (atau kemitraan penuh) adalah pengaturan di mana
dua pihak atau lebih membangun perusahaan komersial bersama dan semua
berkontribusi modal serta tenaga kerja dan manajemen sebagai aturan umurm.
Meskipun Musyarakah tidak disebut dengan memakai kata jelas namun Isyrat
al-Nac al-Sunnah dapat dipahami dengan maksud yang sama sebagaimana
pada riwayat hadis :
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Isyrat al-Nacci dan Dillat al-Laf|iyah pada riwayat hadis tentang al-
Syirkah keseluruhannya dapat dipahami melalui Oawahir al-Nac, dan Mantig
al-Dillat nya mengandung konsep-konsep teoritik dan pragmatis bersifat
‘carih’. Sedang Manmiq al-Dillat atau Mafhiim al-Dillat menunjuk kepada
konten bersifat Oam ’iy, dimana pada dillat al-iqtia’ mengungkap kisah dan
‘peristiwa praktek al-syirkah yang dilakukan oleh para Sahabat yang mendapat
rekomendasi Nabi (saw) sebagai peristiwa kontekstual, di samping petunjuk
Nabi (saw) melalui perintah atau larangan dan saran melalu kalimat-kalimat
verbal (agw! al-Nabi) serta amaliah (af dl al- Nabi). Juga nas-nas hadis tentang
al-Syirkah dan kuat pada praktek dalam kisah adalah menjadi ‘Taqyid’ dan
‘Tafc+l’ . atas "beberapa teks | atau  'maciic al-ayat ;

caiall {glay | lal 23l ) (%) o aguian; 3 R 0 ()38 0
ah U g5, %

Semua mode “Sharing” atau kemitraan disebut sebagai “Syirkah” banyak
dipergunakan dalam terminologi Figih dibanding teks-teks kenangan, karena

istilah “Musyarakah” tidak ditemukan dalam kitab-kitab Figih. Istilah
‘Musyarakah’ telah diperkenalkan baru-baru ini oleh mereka yang telah menulis
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tentang masalah mode pembiayaan Islam dan biasanya terbatas pada jenis

tertentu dari “Syirkah”, yaitu, Syirkat al-Amwl, di mana dua orang atau lebih

menginvestasikan sebagian modalnya dalam usaha komersial bersama. Namun,
kadang-kadang mencakup Shirkat al-a’'mal juga dimana Kkemitraan terjadi -
dalam bisnis jasa. Konteks istilah “Syirkah” dalam perkembangan memiliki

- arti lebih luas daripada istilah “Musyarakah” seperti yang digunakan saat ini.

Terutama istilah ‘Musyarakah’ terbatas pada “Shirkat al-Amwl”, sementara

istilah al-Syirkah’ mencakup semua jenis kepemilikan dan kemitraan bersama.

“Syirkah” dalam terminologi Syaridh dikonsepkan dari aspek kelembagaan

atau manajerial dan dikualifikasikan dua bentuk:

i.  Syirkat al-Milk: Iniberarti kepemilikan bersama dari dua atau lebih pada
properti tertentu. Ini semacam “Syirkah™ mungkin menjadi ada dalam
dua cara berbeda: Kadang-kadang datang ke dalam operasi pada pilihan
para pihak. Sebagai contoh, jika dua atau lebih orang membeli peralatan,
itu akan dimiliki bersama oleh keduanya dan hubungan antara mereka
dengan hal yang properti ini disebut “Syirkat-ul-Ustisi.” Disini hubungan
ini telah datang menjadi ada pada pilihan mereka sendiri, sebagaimana
mereka sendiri terpilih untuk membeli peralatan secara bersama-sama.
Tapi ada kasus di mana jenis “syirkah’ datang untuk beroperasi secara
otomatis tanpa tindakan yang diambil oleh para pihak. Sebagai contoh,
setelah kematian seseorang, semua ahli waris mewarisi hartanya yang
datang ke dalam kepemilikan bersama mereka sebagai konsekuensi
otomatis dari kematian orang tersebut.

ii. Syirkat al-’Ugid, iniadalah jenis kedua Syirkah yang berarti “kemitraan
dipengaruhi oleh kontrak bersama”, memiliki tujuan‘sebagai kontrak

“perusahaan komersial bersama.”

Sytrkah al- ‘Uqiid dibagilagi menjadi dua macam:

i.  Shirkat al-Amwl; semua mitra berinvestasi modal mendirikan perusahaan
komersial.

ii.  Shirkat al-A’mal; semua mitra bersama-sama melakukan untuk membuat
beberapa layanan bagi para pelanggan mereka, dan biaya yang dibebankan
dari mereka didistribusikan di antara mereka sesuai dengan nisbah yang
disepakati.
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iii. Syirkat al-Wujiih; mitra memiliki investasi sama dan mereka lakukan
membeli komoditas pada harga yang ditangguhkan dan menjualnya di
tempat. Perolehan laba didistribusikan di antara mereka pada rasio yang
disepakati. '
Musyarakat pada dasarnya adalah kontrak tidak mengikat, yang berarti

bahwa setiap mitra dapat menarik saham kemitraan mereka sesuai keinginan,
namun apabila tidak menimbulkan kerugian pada perusahaan atau mitra linnya
akibat dari penarikan saham atau modal sebagian pemilik modal. Ini
dimaksudkan oleh Magsid al-Syariah untuk melindungi Asset dari kerugian
atau kehilangan atas tindakan atau kebijakan pthak lain. Tetapi diantara mitra
dapat disetujui melakukan pengambilan modal disetor secara berjangka dan
disepakati dengan tidak ada pihak lain yang dirugikan, bahkan tidak
menimbulkan geplak kesulitan umum atau “Tas ‘ir”.

f. Mode Mudlarabah (Kemitraan Pasif)

Mudlarabah adalah jenis khusus dari Syirkah di mana investor atau
kelompok investor menyediakan modal untuk agen atau manajer untuk
pengelolaan satu lembaga bisnis atau lebih di sektor perniagaan, dengan rasio
distribusi surplus pendapatan usaha dibentuk atas dasar proporsi yang telah
disetujui, sementara beban kerugian harus ditanggung secara eksklusif oleh
investor. Istilah Mudlarabah digunakan sama dengan praktek Qira atau

- Mugaradah, Hal ini ditemukan dua istilah dalam penyebutan pada praktek
yang sama di kawasan Hijaz, sedang istilah Mudlarabah sebagai istilah yang
banyak dipraktekkan Irak dengan prilaku sama dengan Qira atau Mugaraah
di Hijaz, perbedaan yang sama pada kedua wilayah it tentang praktek “Salam”
dengan “Salaf”. Orang-orang Madmah menyebutnya kontrak Mugaradah,
didasarkan pada tradisi pada Khalifah ‘Usman bin A ffan, melakukan setoran

- atau berinvestasi melalui modal finansial atas dasar kepercayaan kepada seorang
pria melatui mode Magarada. Istilah al-Qar berarti memotong, karena dalam
kontrak ini investor memotong disposisi sejumiah uang dari dirinya sendiri dan
ditransfer ke agen selaku mitra usaha. Namun pada sisi penafsiran beberapa
pendapat ada perbedaan dengan argumen bahwa oleh al-Qur’an praktek
partnesip lebih digunakan istilah “al-Qar** dibanding ‘Muarabah’, meskipun
disebutkan dalam al-Qur’an dengan kata berakar dari “araba” atau ‘yaribiina”
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seperti disebutkan dalamayat (4 Jiai e {3y~35 Gl b st 055315) Dalam

beberapa riwayat hadis Nabi (saw) telah dijelaskan praktek-praktek partenersip
melalui keagenan seperti pada hadis-hadis berikut ;
U gf ) sl o1 487,8 TR 3 LGl oy 40l Al T Al Gy, pad IS s (0
57 4y 3l [ A0 ¥y B3 1308 8 Lk g A B 8 485 ) 1) T s 1 A U
Cad g A ylaly 5Ny AT0AN ARG fe o oy Al A (Lo LA LS e
Bara e Byt 180 e o OB G
Isyrat al-Nac pada periwayatan hadis memberikan pengertian bahwa
“Mudirabah’” adalah jenis khusus kemitraan di mana salah satu anggota kemitraan
menyertakan atau menempatkan sejumiah modal untuk ditempatkan pada posisi
mudal usaha atau ekuitas. Investasi ini berasal dari mitra pertama yang disebut
“Rab al-MP” atau “al-Séhibul Mdl (investor), sedangkan manajemen dan
pekerjaan adalah tanggung jawab eksklusif lainnya, yang disebut “Muarib”.
Para al-Sihibul Mal dapat menetapkan suatu bisnis tertentu untuk Muarib,
dalam hal ini ia harus menginvestasikan uang dalam bisnis tertentu saja dan
disebut al-Mudarabatu al-Mugayyadatu (kemitraan terbatas). Namun al-
Séhibul Mal (investor) memberikan kebebasan kebijakan dalam menentukan
core business bentuk obyek usaha kepada Mudlarib dan berhak
menginvestasikan sejumlah modal bisnis yang dianggap cocok, dan disebut
bentuk “al-Mudrabatu al-mutlagati”’ (Muarabah tidak terbatas atau terbuka).
Investor atau al-Sdhibul Mal dapat menjalin kontrak keagenan kontrak
Muarabah dengan lebih dari satu orang melalui satu transaksi. [tu berartibahwa
ia dapat menawarkan modal kepada pihak mana yang mau menjalin kerjasama,
sehingga masing-masing darimereka dapat bertindak untuk dia' sebagai Muarib.
Dalam turunan konsep ini Muarib harus beketja dalam berbagaikapasitas seperti
wali amanat, agen, mitra, bertanggung jawab menjadi agen kepada al-Sdhibul
Mal untuk menciptakan profir-taking bagi pemilik atau pemegang saham.
Melalui Mafhiim Mukhdlafat al-Nacci dengan pendekatan kaidah al-
Qiyas, dari matan hadis dapat dirumuskan konsepsi bahwa pada kontrak
Muarabah dapat bersyarat atau tanpa syarat. Kondisi ini dapat berhubungan
dengan sifat pekerjaan, tempat kerja atau periode pekerjaan, disamping kondisi
mengikat pekerja untuk berdagang dengan orang tertentu atau komoditi tertentu,
dan selainnya. Dalam hal ini menurut Hanafi dan Hanbali adalah diizinkan, tetapi
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ini membuat harus kontrak Muarabah khusus.

Muarib berhak atas pembagian laba operasi dari Mudarabah dengan
proporsi yang telah menjadi kesepakatan, namun hak ini tidak mutlak karena
tunduk pada retensi keuntungan interim untuk melindungi Asset berupa modal
awal, dan hak mutlak hanya akan menjadi hak penuh setelah distribusi
berlangsung. Untuk penilaian, piutang diukur pada setara kas atau realisasi nilai
bersih, yaitu setelah dikurangi dengan penyisihan piutang tidak tertagih. Dalam
mengukur piutang, baik nilai waktu atau diskon pada nilai saat ini untuk
‘perpanjangan jangka waktu pembayaran yang harus dikonsiderasikan ¥ Para
pihak pembuat kontrak Mudharabah dapat menetapkan dan mengubah rasio

- distribusi laba usaha setiap saat, tetapirasio akan tetap efektifjika selalu ada
‘perbaikan perubahan disetiap periode. Apabila para pihak tidak menetapkan
rasio, mereka harus merujuk pada praktek ‘Uruf; jika ada, sebahknya jika
tidak ditemukan maka ditentukan dengan mengonversi besaran premi agio
saham.®

Kontrak Muarabah dapat dihentikan setiap saat oleh salah satu dari dua
pihak, salah satu syarat adalah memberikan pemberitahuan kepada pihak lain.
Jika semua aset Muarabah dalam bentuk tunai pada saat penghentian, dan
beberapa keuntungan telah diperoleh pada nilai pokok, hal itu akan
didistribusikan antara para pihak sesuai dengan nisbah yang disepakati. Namun,
jika aset Muarabah tidak dalam bentuk tunai, Muarib harus diberi kesempatan

untuk menjual dan melikuidasi mereka, schingga keuntungan yang sebenarnya
dapat didirikan sebagai bentuk distribusi penyisihan pendapatan atau penempatan
cadangan keuntungan berupa laba ditahan.!

IV. Simpulan

" Nucticu al-Sunnati denganberbagai model dan standar periwayatan, sesuai
kaidah-kaidah kajian Hadis disamping prinsip pemahaman dalil-dalil Syariah yang
dirumuskan oleh para Ulama Ushul atau Fugaha merupakan sumber Syariah yang
menjadi dasar pembentukan norma dan prilaku. Dalam kajian Dilélat al-Nuciici
sesuai pokok permasalahan, dan melalui penelitian serta pembahasan sesuai metode
yang dikembangkan dapat diambil beberapa rumusan konseptual bersifat teoritik

- disamping pragmatis sebagai berikut :
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1  Melaluikaidah-kaidah al-Istidlli dan al-Istinbti dengan pendekatan filosofis
dan kontekstual dapat membentuk rumusan konsepsi teoritik tentang klasifikasi
dan kualifikasi dalil-dalil nas sebagai sumber Syariat bidang Muamalat

2 Dildlat al-Nuciici al-Sunnati yang diungkap melalui periwayatan secara teoritik
dapat dipahami sesuai kaidah ilmiah (metodologi ideologis) untuk merumuskan

. prinsip teoritik norma dan nilai prilaku nvestasi, serta menjadi dasar perumusan

kebijakan dalam perencanaan keuangan dan investasi. o
3 Prinsip-prinsip kebijakan dibidang perdagangan dan transaksi keuangan tidak

kesemuanya dipahami dari ‘ahir al-Nucidici atau Manttiq al-Dilaldti, kecuali
prinsip-prinsip tertentu yang memiliki konotasi dengan dalil-dalil das yang disebut
dalam ayat al-Qur’an., sedang lainnya lebih kuat dibentuk atas dasar mafhum
al-dilalat atau melalui mekanisme perluasan penafsiran dengan analogiDillat
al-Igtirn (hermenetika) atas kisah-kisah praktek dan prilaku para Sahabat
yang memperoleh rekomendasi dari Nabi (saw).

Beberapa rumusan kesimpulan ini masih dapat dikembangkan dan diperluas
sesuai dengan luas cakupan bahasan dan lebih mendalam melalui telaah sumber-
sumber periwayatan matan hadis lebih komprehensif. Natijah ini seharusnya dikaji
lebih diperdalam dan diperluas melatui penyempurnaan analisis sumber dalil nas
sebagaimana keharusan kajian ke-hujjahan hadis dan kaidah pemahaman nas-nas
al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai Sumber Syariat Islam.

Semoga rumusan dan bahasan dalam paper ini menjadi manfaat dan dapat
menambah ilmu sebagai pembentukan standar kehidupan spiritual. 4min Ya Mujiba
as-Sa'ilin.
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